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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh firm size yang diproksikan dengan total assets, 

leverage yang diproksikan dengan debt to equity ratio, profitability yang 

diproksikan dengan return on assets, leverage yang diproksikan dengan current 

ratio,umur obligasi, jaminan obligasi, dan reputasi auditor baik secara parsial dan 

simultan terhadap peringkat obligasi perusahaan keuangan. Simpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Ha1 diterima, artinya firm size yang diproksikan dengan Total Assets 

berpengaruh positif signifikan terhadap peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan 

oleh nilai t sebesar 3,322 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,002 atau lebih 

kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yuliana et 

al. (2011), yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap prediksi peringkat obligasi perusahaan keuangan yang 

terdaftar di BEI. 

2. Ha2 diterima, artinya leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif signifikan terhadap peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan 

oleh nilai t sebesar -2,101 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,044 atau lebih 

kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Amalia 
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(2013), yang menunjukkan bahwa rasio leverage memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peringkat obligasi. 

3. Ha3 ditolak, artinya profitability yang diproksikan dengan Return on Assets 

tidak berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan oleh 

nilai t sebesar -0,614 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,544 atau lebih 

besar dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Susilowati 

dan Sumarto (2010), yang menunjukkan bahwa rasio profitability tidak 

memiliki pengaruh terhadap peringkat obligasi. 

4. Ha4 ditolak, artinya liquidity yang diproksikan dengan Current Ratio tidak 

berpengaruh positif terhadap peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai t 

sebesar -1,101 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,280 atau lebih besar dari 

0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sejati (2010), yang 

menunjukkan bahwa rasio liquidity tidak memiliki pengaruh terhadap 

peringkat obligasi. 

5. Ha5 ditolak, artinya umur obligasi tidak berpengaruh positif terhadap 

peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai t sebesar 1,028 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,312 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Yuliana et al. (2011), yang menunjukkan 

bahwa umur obligasi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap prediksi 

peringkat obligasi perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI. 

6. Ha6 ditolak, artinya jaminan obligasi tidak berpengaruh positif terhadap 

peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai t sebesar 1,172 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,250 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian 
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ini sejalan dengan hasil penelitian Estiyanti dan Yasa (2011), yang 

menunjukkan bahwa jaminan obligasi tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peringkat obligasi. 

7. Ha7 ditolak, artinya reputasi auditor tidak berpengaruh positif terhadap 

peringkat obligasi. Hal ini dibuktikan oleh nilai t sebesar 0,733 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,469 atau lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan hasil penelitian Nurmayanti dan Magreta (2009), yang 

menunjukkan bahwa reputasi auditor tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peringkat obligasi. 

8. Ha8 diterima, artinya firm size yang diproksikan dengan firm size yang 

diproksikan dengan Total Assets (TA), leverage yang diproksikan dengan 

Debt to Equity Ratio (DER), profitability yang diproksikan dengan Return On 

Assets (ROA), liquidity yang diproksikan dengan Current Ratio (CR), Umur 

Obligasi (Mat), Jaminan Obligasi (Sec), dan Reputasi Auditor (Rep) secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap peringkat obligasi. Hal ini 

dibuktikan oleh nilai F sebesar 13,022 dengan tingkat signifikansi 0,000 atau 

lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

Yuliana et al. (2011), Purwaningsih (2013), dan Septyawanti (2013). 

 

5.2   Keterbatasan 

Keterbatasan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Periode penelitian hanya tiga tahun, yaitu tahun 2012 sampai tahun 2014 

untuk peringkat obligasi dan tahun 2011 hingga tahun 2013 untuk perusahaan 
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keuangan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia, sehingga hasilnya tidak 

dapat digeneralisasi untuk periode yang lebih panjang. 

2. Pada faktor akuntansi, peneliti hanya menggunakan variabel rasio keuangan 

umum saja, sedangkan untuk perusahaan keuangan masih ada rasio yang 

mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan keuangan, seperti Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO), dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP). 

 

5.3   Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan peringkat obligasi, yaitu: 

1. Periode penelitian yang lebih panjang, misalnya dengan mengambil periode 

penelitian selama lima atau enam tahun berturut-turut. Periode penelitian 

yang lebih panjang akan memberikan kemampuan generalisasi yang lebih 

baik. 

2. Pada penelitian selanjutnya, untuk faktor akuntansi dapat menambahkan 

variabel rasio keuangan yang terkait tingkat kesehatan perusahaan keuangan, 

untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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